ABSTRAK

Tinta llmiati. Interaksionisme Simbolik dalam Tradisi Upacara Kematian.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penemuan penulis akan tradisi yang
dilakukan oleh Masyarakat di Desa Sumur Kondang Kabupaten Karawang dalam
hal kematian. Beberapa tradisi dalam upacara kematian yang masih lestari di Sumur
Kondang diantaranya, nyusur taneuh, méré beas, ngawur taneuh dan lain
sebagainya. Penelitian ini melihat bahwa adanya tradisi-tradisi tersebut tidak
terlepas dari keyakinan yang masih kuat yang berada pada masyarakatnya. Sumur
Kondang sendiri bukan merupakan sebuah desa yang tidak tersentuh agama sama
sekali, bahkan mayoritas penduduk di Desa Sumur Kondang memeluk agama
Islam. Di sana juga terdapat banyak tokoh agama dan masyarakat yang menajdi
komando kegiatan keagamaan. Dari kondisi dan temuan tersebut, akhirnya penulis
tertarik untuk meneliti pemaknaan terhadap tradisi upacara kematian yang sudah
ada di Desa Sumur Kondang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana proses pelaksanaan
tradisi upacara kematian di Desa Sumur Kondang, kemudian bagaimana
pemaknaan tradisi upacara kematian di Desa Sumur Kondang dengan berdasarkan
teori Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead, dan yang terakhir adalah
untuk mengetahui bagaimana peran da’i di Sumur Kondang dalam pelaksanaan
kegiatan tradisi upacara kematian.

Penelitian ini menggunakan sebuah teori George Herbert Mead mengenai
Interaksionisme Simbolik, karena teori tersebut, akan membantu menemukan
pemaknaan yang terdapat pada simbol-simbol tradisi upacara kematian di Desa
Sumur Kondang, teori tersebut juga memberi konsep self, mind dan society yang
menungkap pemaknaan dari berbagai sudut pandang, yakni konsep diri, pemikiran
pribadi dan lingkup sosial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fenomenologi dengan cara kerja penelitian yang serupa.

Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah bahwa proses uparca tradisi
kematian di desa Sumur Kondang dapat dibagi dari dua sisi yakni proses yang
dilakukan oleh keluarga, dan proses yang dilakukan oleh masyarakat. Kemudian
pemaknaan masyarakat terhadap tradisi upacara kematian di Desa Sumur Kondang
adalah beragam dilihat dari urgensinya dan yang terakhir dalam kegiatan tradisi
upacara kematian di desa Sumur Kondang, da’i memiliki peran dengan intensitas
tinggi terhadap masyarakat dalam bertindak.
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